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ABSTRAK

Sekarang ini dengan perkembangan-perkembangan khususnya di bidang industri 
konstruksi banyak penemuan-penemuan sebagai alternatif lain dalam memilih bahan 
bangunan khusunya bahan pengisi dinding. Dinding panel merupakan salah satu bahan 
pengisi dinding yang baru popular di Indonesia. Pada penelitian ini akan digunakan foaming 
agent yaitu sejenis bahan kimia yang jika di campur dengan air akan menghasilkan foam 
yang stabil dan dapat menghasilkan mortar yang lebih ringan untuk dinding panel.

Pada penelitian ini akan dibahas tentang pengaruh penambahan foam dalam mortar 
terhadap kuat tekan, berat jenis, dan penyerapan air dengan variasi perbandingan volume 
antara mortar : foam. Tahapan-tahapan dalam penelitian ini meliputi studi literatur, persiapan 
material, pengujian material, pembuatan benda uji, pengujian benda uji dan analisa hasil.

Hasil pengujian di laboratorium menunjukkkan bahwa umur pengujian 10 hari, 
komposisi campuran 1:0.8, 1:1, dan 1:1.2 untuk mortar foam Baturaja pencapaian kuat tekan 
berturut-turut 20.44%, 17.05%, 14.26% dan pencapaian berat jenis 59.77%, 53.28%, 
48.37% serta penambahan penyerapan air sebesar 74.88%, 85.02%, dan 95.98%. Untuk 
mortar foam Talang Balai pada umur pengujian 10 hari pencapaian kuat tekan berturut-turut 
24.41%, 19.80% , 16.01% dan pencapaian berat jenis 60.84%, 54.87%, 48.64% serta 
penambahan penyerapan air sebesar 41.67%, 62.92%, dan 97.73%.

Kata kunci : Foaming agent,Mortar foam,Dinding panel,Kuat tekan,Berat jenis,Penyerapan
air.

ABSTRACT

Now a days, with these developments particularly in the construction industry, mcmy 
discoveries as an altemative in choosing the main building, especially wali filler. Wall panel 
is one of the wali filler which is popular in Indonesia recently. Foaming agent will be used in 
this research. It is kind of Chemicals that will produce the stable foam and a lighter mortar 
for the wali panel.

This research will discuss aboul the influence of the acldition of the foam in the 
mortar towards compressive strength, density, and water absorption by volume ratio 
variation between mortar: foam. Stages in the research include the study of literature, 
material preparation, material testing, the making of sample, sample testing and analysis of 
results.

Results of the testing in laboratory showed that by the age of 10 days of testing, the 
mixture composition of 1:0.8, 1:1, and 1:1.2 for Baturaja foam mortar, the accomplishment 
of compressive strength successively 20:44%, 17:05%, 14:26% and the density 59.77% , 
53.28%, 48.37%, and the addition of water absorption 74.88%, 85.02%, and 95.98%. For 
Talang Balai foam mortar at the age of 10 days of testing, the accomplishment of 
compressive strength successively 24.41%, 19.80%, 16.01% and the density 60.84% , 
54.87%, 48.64%, and the addition of water absorption 41.67%, 62.92%, and 97.73% .

Keywords: Foaming agent,Mortar foam, Wall panel,Compressive strength,Density, Water 
absorption.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Saat ini industri konstruksi bangunan di Indonesia masih sangat bergantung 

dengan bahan konstruksi tradisional. Padahal berbagai bahan konstruksi alternatif, 

utamanya untuk dinding dapat diproduksi dengan bahan yang lebih ringan dan ramah
terhadap bencana gempa, upaya perlulingkungan. Sebagai daerah yang 

dilakukan untuk menggantikan bahan bangunan konvensional agar berat suatu 

konstruksi menjadi lebih ringan. Salah satu cara untuk menghasilkan beton ringan

rawan

adalah dengan membuat gelembung gas/udara dalam campuran mortar sehingga 

menghasilkan material yang berstruktur sel-sel, yang mengandung rongga udara 

dengan ukuran 0,1-1,0 mm (Legatski,1978;Smith dan Andres, 1989). Diantara 

beberapa jenis beton ringan, beton busa dapat diproduksi dengan berat volume yang 

berkisar antara 400-1800 kg/m3.
Bahan pengisi dinding sekarang ini ada banyak jenisnya. Bata merah dan 

batako merupakan bahan pengisi dinding yang sudah lama beredar di pasaran. 

Namun sekarang ini dengan perkembangan-perkembangan khususnya di bidang 

konstruksi telah ada penemuan-penemuan baru sebagai alternatif lain dalam memilih 

bahan yang digunakan sebagai pengisi dinding. Dinding panel dan bata ringan saat 

ini sudah mulai banyak digunakan dalam konstruksi bangunan seperti apartemen, 

hotel, perumahan, gedung perkantoran dan lain sebagainya. Selain beratnya yang 

ringan, proses pengerjaannya juga cepat karena ukurannya yang lebih besar dari bata 

merah ataupun batako. Ada banyak cara membuat mortar menjadi lebih ringan dari 

pada mortar normal salah satunya adalah dengan menambahkan gelembung udara 

dalam mortar. Pada penelitian ini akan digunakan foaming agent yaitu sejenis bahan 

kimia yang jika di campur dengan air akan menghasilkan foam yang stabil dan dapat 
menghasilkan mortar yang lebih ringan.

Pada penelitian ini juga, digunakan pasir Baturaja dan pasir Talang Balai 

sebagai agregat halus dengan menguji sifat fisik dan sifat kimia dari agregat untuk 

pembuatan mortar foam untuk dinding panel dan membandingkan sifat mekanis dari 

mortar ringan yang dihasilkan dari penggunaan agregat tersebut dengan m 

tekan dan penyerapan air.

1
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Perumusan Masalah
Berkaitan dengan latar belakang permasalahan yang 

sebelumnya, penulis merumuskan hal-hal yang akan diteliti. Adapun rumusan 

masalah pada penelitian ini, antara lain :

1. Bagaimana pengaruh perbandingan komposisi campuran dengan 

tambahan/oaw dalam mortar terhadap nilai flow table

2. Bagaimana pengaruh penggunaan pasir Baturaja dan pasir Talang Balai 

sebagai agregat halus untuk pembuatan mortar foam terhadap kuat tekan 

dan penyerapan air
3. Bagaimana perubahan density dari mortar foam yang dihasilkan dengan 

penggunaan pasir Baturaja dan pasir Talang Balai sebagai agregat halus.

1.2
telah diuraikan

1.3 Tujuan Penelitian
1. Membandingkan nilai flow table berdasarkan komposisi campuran 

dengan tambahan foam dalam mortar melalui perbandingan volume

2. Membandingkan nilai kuat tekan dan penyerapan air mortar foam yang 

menggunakan pasir Baturaja dengan pasir Talang Balai

3. Mengetahui perubahan density dengan penambahan foaming agent dalam 

campuran mortar.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Untuk dapat mencapai tujuan, maka adanya beberapa ruang lingkup 

penelitian yang menjadi batasan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Dalam pembuatan bata ringan foam menggunakan foaming agent dari 

FOSROC, pasir Baturaja dan pasir Talang Balai lolos saringan 0.6 

sebagai agregat halus , semen Baturaja dan air yang digunakan berasal 

dari sistem jaringan air bersih di Universitas Sriwijaya.

2. Pembuatan benda uji masing-masing dibuat 3 sampel untuk uji kuat tekan 

pada umur 3,7,10 dan 28 hari dan 2 sampel untuk uji penyerapan air pada

1 dan 28 hari untuk penggunaan pasir Baturaja dan pasir Talang 

Balai dengan tambahan foaming agent dan tanpa foaming agent.

3. Pengujian sampel yang dilakukan hanya pada kuat tekan dan penyerapan

mm

umur

air.
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Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode yang dilakukan adalah studi literatur dan studi 

eksperimental. Pada tahap awal dilakukan studi literatur dengan melakukan studi 

atau pembelajaran dari jurnal-jurnal dan buku-buku yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Kemudian pada tahap selanjutnya dilakukan studi eksperimental di 

laboratorium Struktur dan Bahan Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya dan 

laboratorium kimia PT. Semen Baturaja yaitu dengan membuat mortar foam dengan 

ukuran 5x5x5 cm.

1.5

1.6 Sistematika Penulisan
Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan laporan tugas akhir.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas pengertian dinding, bahan-bahan 

penyusun dinding, syarat mutu dinding, bahan penyusun mortar foam, 

pengertian semen, agregat, dan air, syarat agregat untuk beton dan mortar, 
foaming agent, faktor air semen dan pengujian sampel.

BAB III METODELOGI PENELITIAN

Dalam bab metodelogi penelitian akan menguraikan mengenai pelaksanaan 

penelitian yang meliputi persiapan dan pengujian material, pembuatan benda 

uji, pengujian kuat tekan, dan penyerapan air mortar foam.

BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan hasil pengujian sifat 

mekanis mortar foam di laboratorium

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan serta saran mengenai hasil penelitian dan 

pembahasan untuk penelitian selanjutnya.
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